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ABSTRAK 

Transformasi digital menjadi strategi kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik sekaligus 

memperkuat daya saing ekonomi masyarakat desa. Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 

melalui Go Digital menuju Smart Village di Desa Kedung Gede bertujuan untuk memperluas literasi digital 

warga serta mendorong pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data desa dan promosi potensi 

ekonomi lokal. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif, di mana masyarakat terlibat aktif sejak 

tahap identifikasi masalah, penyuluhan, pelatihan pemanfaatan media digital, hingga praktik langsung 

penggunaan teknologi untuk promosi desaAnalisis kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman peserta. 

Program ini diikuti oleh 35 orang yang terdiri atas perangkat desa, kalangan pemuda, serta pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah. Hasil evaluasi memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan, baik 

dalam aspek literasi digital, kemampuan memanfaatkan media digital, maupun keterampilan 

mempromosikan potensi desa melalui platform daring.Selain itu, kegiatan ini menghasilkan luaran berupa 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan informasi desa berbasis digital serta pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi usaha lokal. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung implementasi konsep Smart Village melalui penguatan literasi digital dan pemanfaatan 

teknologi sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Digitalisasi Desa, Literasi Digital, Smart Village, Transformasi Digital 

 

 

ABSTRACT 

Digital transformation is a key strategy to improve public service quality and strengthen the economic 

competitiveness of rural communities. This community service program, Go Digital toward Smart Village 

in Kedung Gede Village, was designed to enhance digital literacy and encourage the use of information 

technology in village information management and the promotion of local economic potential. Using a 

participatory approach, the program actively involved community members in problem identification, 

digital literacy workshops, training on digital media, and mentoring in the practical application of 

technology for promoting village resourcesThe evaluation employed a descriptive approach, analyzing 

differences between pre-test and post-test outcomes to assess the improvement in participants’ 

understanding. The program engaged 35 participants, including village officials, youth, and MSME actors. 

Findings revealed significant improvements in digital literacy, understanding of digital media utilization, 

and the ability to promote village potential through online platforms. Additionally, the program 

strengthened community capacity in managing digital-based village information and leveraging social 

media for local business promotion. Overall, this initiative contributes positively to the implementation of 

the Smart Village concept by reinforcing digital literacy and utilizing technology as a driver of sustainable 

rural economic development. 

Keywords: Village Digitalization, Digital Literacy, Smart Village, Digital Transformation 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak besar terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam tata kelola pemerintahan serta pembangunan di tingkat desa. Saat ini, 

transformasi digital dipandang sebagai strategi utama untuk meningkatkan mutu pelayanan publik sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat berbasis teknologi di tingkat lokal (Visvizi & Lytras, 2020). 

Konsep Smart Village hadir sebagai pendekatan yang memanfaatkan teknologi digital untuk memperbaiki 

kualitas hidup masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat tata kelola pemerintahan desa, tetapi 

juga membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi ekonomi lokal secara lebih 

berkelanjutan (Aromar Revi et al., 2021). Digitalisasi desa bukan sekadar penerapan teknologi, melainkan 

sebuah strategi pembangunan yang menekankan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, transparansi 

tata kelola, serta penguatan daya saing ekonomi desa di era modern. 

Implementasi Smart Village melibatkan lebih dari sekadar penerapan teknologi digital; program ini 

juga menitikberatkan pada penguatan kualitas sumber daya manusia, peningkatan literasi digital, serta peran 

aktif masyarakat dalam mengoptimalkan teknologi guna mendukung pembangunan sosial dan ekonomi 

(Mora et al., 2021). Digitalisasi desa berperan penting dalam menciptakan transparansi pelayanan publik, 

mempercepat proses distribusi informasi, dan mendukung pengembangan sektor ekonomi lokal melalui 

pemanfaatan media digital yang lebih efektif (Kurniawan & Yuniarto, 2020). Konsep Smart Village 

menjadi strategi pembangunan yang holistik, mengintegrasikan teknologi dengan partisipasi masyarakat 

untuk mewujudkan tata kelola desa yang lebih baik sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara 

berkelanjutan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja usaha sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi UMKM 

(Febriyantoro & Arisandi, 2021). Selain itu, kualitas konten digital yang menarik, informatif, dan relevan 

terbukti berperan penting dalam memengaruhi minat beli konsumen terhadap produk yang dipasarkan 

melalui media daring (Anggoro et al., 2024). Digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai media 

promosi, tetapi juga menjadi strategi utama dalam memperkuat daya saing UMKM di era ekonomi berbasis 

teknologi. 

Pelatihan digital marketing terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat desa untuk 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi sekaligus pengembangan usaha. Program ini tidak 

hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga melatih keterampilan praktis, seperti pembuatan konten 

digital yang menarik dan relevan serta penggunaan media sosial sebagai platform pemasaran produk 

(Suwandari et al., 2026). Masyarakat desa mampu mengoptimalkan teknologi digital guna memperluas 

jangkauan pasar dan memperkuat daya saing usaha lokal. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

menghasilkan konten serta memanfaatkan media sosial secara lebih efektif untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi desa (Rahmadhani et al., 2025). 

Transformasi pemasaran digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola pemasaran 

tradisional, menjadikannya lebih efektif dan berbasis teknologi. Melalui digital marketing, pelaku usaha 

dapat melakukan promosi dengan cara yang lebih terukur, efisien, serta mampu menjangkau konsumen 

dalam skala yang lebih luas dibandingkan metode konvensional. Strategi ini memungkinkan usaha kecil 

maupun menengah untuk meningkatkan visibilitas produk, memperkuat daya saing, dan membangun 

hubungan yang lebih interaktif dengan konsumen di era ekonomi digital (Anggoro et al., 2023). 

Tingkat literasi digital masyarakat desa masih menjadi tantangan utama dalam penerapan program 
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digitalisasi. Masih banyak warga yang belum memiliki pemahaman optimal dalam memanfaatkan teknologi 

digital, baik untuk pengelolaan informasi desa maupun pengembangan usaha ekonomi lokal (Sutrisno et 

al., 2022). Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan Smart Village tidak hanya ditentukan 

oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam menggunakannya secara 

efektif. Diperlukan program pendampingan berkelanjutan yang berfokus pada peningkatan literasi digital 

sekaligus mendorong pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari strategi pembangunan desa yang lebih 

modern, transparan, dan kompetitif. 

Program pengabdian masyarakat melalui Go Digital menuju Smart Village di Desa Kedung Gede 

dirancang sebagai upaya strategis untuk meningkatkan literasi digital masyarakat sekaligus mendorong 

pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan informasi desa dan promosi potensi ekonomi lokal. Kegiatan ini 

tidak hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan media digital, tetapi juga menekankan pentingnya 

partisipasi aktif masyarakat dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kehidupan sehari-hari. Adanya 

program ini, masyarakat desa diharapkan mampu memahami dan menguasai keterampilan digital yang 

relevan (Novandari et al., 2026), sehingga dapat mendukung transparansi tata kelola desa, mempercepat 

distribusi informasi, serta memperkuat daya saing UMKM melalui promosi berbasis teknologi (Yuwono et 

al., 2025). Program ini menjadi langkah nyata dalam mewujudkan konsep Smart Village, di mana teknologi 

digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai motor penggerak pembangunan desa 

yang lebih modern, inklusif, dan berkelanjutan. Desa Kedung Gede dapat menjadi contoh penerapan 

digitalisasi desa yang berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus memperkuat 

perekonomian lokal. 

 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif, di mana warga desa dilibatkan secara aktif pada setiap tahapan kegiatan. Model partisipasi ini 

dipilih agar masyarakat tidak sekadar menjadi penerima manfaat, melainkan turut berperan langsung dalam 

proses peningkatan literasi digital serta pemanfaatan teknologi. Diharapkan muncul rasa memiliki terhadap 

program sekaligus menjamin keberlanjutan kegiatan di tingkat lokal.Tahapan pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat ini dimulai dengan identifikasi masalah, yang dilakukan melalui observasi lapangan 

serta wawancara bersama perangkat desa. Langkah awal ini bertujuan untuk memetakan kebutuhan riil 

masyarakat terkait pemanfaatan teknologi digital, sehingga rancangan program benar-benar sesuai dengan 

kondisi dan tantangan lokal. 

Tahap berikutnya adalah penyuluhan literasi digital, di mana tim pengabdian menyampaikan materi 

mengenai konsep Smart Village, pemanfaatan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, serta strategi 

promosi potensi desa melalui media daring. Penyuluhan ini menjadi landasan pengetahuan sebelum peserta 

mengikuti pelatihan teknis. Tahap ketiga berupa pelatihan dan pendampingan, yang menekankan 

keterampilan praktis seperti penggunaan media sosial untuk promosi desa, pengelolaan informasi digital, 

dan pengembangan media informasi berbasis internet. Pendampingan dilakukan secara intensif agar peserta 

dapat langsung mempraktikkan materi yang diperoleh dan mengaplikasikannya dalam aktivitas sehari-hari. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan dengan metode pre-test dan post-test untuk 

menilai peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti program. Evaluasi ini memberikan gambaran 

mengenai efektivitas kegiatan sekaligus menjadi bahan perbaikan untuk pelaksanaan di masa mendatang. 

Sebanyak 35 peserta yang terdiri dari perangkat desa, pemuda, dan pelaku UMKM terlibat aktif, 

menunjukkan adanya dukungan dari berbagai elemen masyarakat terhadap keberhasilan program ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan digitalisasi desa dilakukan melalui rangkaian penyuluhan, 

pelatihan, dan praktik langsung yang berfokus pada pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan 

informasi desa serta promosi potensi ekonomi lokal. Metode partisipatif yang digunakan memungkinkan 

masyarakat untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan, sehingga mereka tidak hanya menerima materi secara 

teoritis, tetapi juga dapat langsung mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan aktif ini, 

proses pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual, karena masyarakat dapat menyesuaikan 

penggunaan teknologi dengan kebutuhan nyata desa. Pendekatan tersebut juga mendorong terciptanya rasa 

kepemilikan terhadap program, sehingga hasil yang diperoleh lebih berkelanjutan dan berdampak nyata 

bagi pengembangan desa berbasis teknologi. 

Evaluasi program menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman peserta setelah 

mengikuti rangkaian pelatihan dan pendampingan digitalisasi desa. Data hasil pre-test dan post-test 

memperlihatkan kenaikan rata-rata skor literasi digital dari 60 menjadi 82. Pemahaman terkait pemanfaatan 

media digital juga meningkat dari 58 menjadi 80, sementara keterampilan promosi potensi desa melalui 

platform daring bertambah dari 55 menjadi 78. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi metode 

penyuluhan, pelatihan, serta praktik langsung mampu memberikan dampak nyata terhadap pengembangan 

keterampilan masyarakat dalam penggunaan teknologi digital. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memperkuat kapasitas warga desa dalam 

mengelola informasi dan memanfaatkan media digital sebagai sarana pengembangan ekonomi lokal. 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi digital masyarakat berkontribusi langsung terhadap kemampuan mereka dalam memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mendukung aktivitas ekonomi maupun sosial (Sutrisno et al., 2022). Selain itu, 

pelatihan digital marketing terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan warga desa, khususnya dalam 

penggunaan media sosial sebagai sarana promosi produk UMKM. Melalui pelatihan tersebut, masyarakat 

tidak hanya terampil menghasilkan konten digital yang lebih menarik, tetapi juga mampu memanfaatkan 

berbagai platform digital secara optimal untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing usaha lokal 

(Rahmadhani et al., 2025). 

Strategi pemasaran digital memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing usaha di tengah 

perkembangan ekonomi berbasis teknologi. Melalui pemanfaatan media sosial dan beragam platform 

digital, pelaku UMKM dapat memperluas akses pasar sekaligus membangun interaksi yang lebih intens 

dengan konsumen, sehingga tercipta hubungan yang lebih dekat dan berkelanjutan antara produsen dan 

pelanggan (Dwivedi et al., 2021). Selain itu, digital marketing memungkinkan proses promosi dilakukan 

secara lebih efisien dan terukur dibandingkan metode tradisional, karena strategi ini dapat dianalisis melalui 

data serta disesuaikan dengan target audiens tertentu. Digitalisasi pemasaran tidak hanya memperkuat posisi 

UMKM dalam menghadapi persaingan global, tetapi juga membuka peluang baru bagi pertumbuhan usaha 

yang berkesinambungan (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022). 
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Gambar 1. Penyampaian Materi 

 
Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu fondasi utama dalam mendukung terwujudnya 

konsep Smart Village. Melalui proses digitalisasi, pemerintah desa dapat menyediakan layanan informasi 

publik secara lebih cepat, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat. Upaya ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi juga membuka ruang partisipasi warga yang lebih luas dalam 

pembangunan desa. Digitalisasi desa mampu memperkuat tata kelola pemerintahan sekaligus mendorong 

terciptanya pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Mora et al., 2021). Melalui program 

pendampingan digitalisasi desa, inisiatif Go Digital menuju Smart Village terbukti memberikan manfaat 

nyata, terutama dalam peningkatan literasi digital warga, penguatan sistem informasi desa, serta 

pengembangan ekonomi lokal berbasis teknologi. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi teknologi 

digital dengan keterlibatan aktif masyarakat dapat menghasilkan tata kelola desa yang lebih terbuka dan 

efisien, sekaligus menciptakan peluang baru bagi pertumbuhan ekonomi lokal yang berkesinambungan. 

 

 

 
Gambar 2. Penutupan Kegiatan 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kegiatan pendampingan digitalisasi desa yang dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, dan 

praktik penggunaan teknologi terbukti meningkatkan kemampuan masyarakat dalam literasi digital. Hasil 

evaluasi pre-test dan post-test memperlihatkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pemahaman 

digital, pemanfaatan media daring, serta keterampilan promosi potensi desa. Selain itu, program ini 

menghasilkan luaran berupa terbentuknya kanal informasi digital desa sebagai sarana komunikasi publik, 

serta meningkatnya kapasitas UMKM dalam menggunakan media sosial untuk pemasaran produk. Dampak 

lain yang terlihat adalah bertambahnya keterlibatan warga dalam pembangunan berbasis teknologi, 

sehingga mendukung terwujudnya konsep Smart Village. 

 

Saran 

Pertama, pemerintah desa dan masyarakat perlu menjaga keberlanjutan program digitalisasi dengan 

melakukan pendampingan lanjutan serta pembaruan konten media digital secara berkala. Hal ini penting 

agar media informasi desa tetap relevan dan mampu menjangkau masyarakat yang lebih luas. Kedua, pelaku 

UMKM desa disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan digital marketing, termasuk 

pemanfaatan berbagai platform e-commerce, agar daya saing produk semakin meningkat. Ketiga, kegiatan 

serupa sebaiknya diperluas ke desa-desa lain dengan menyesuaikan kebutuhan lokal, sehingga manfaat 

digitalisasi dapat dirasakan lebih merata. Terakhir, dukungan dari pihak akademisi maupun lembaga terkait 

sangat diperlukan untuk memperkuat literasi digital masyarakat dan memastikan program Smart Village 

berjalan secara berkelanjutan. 
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